BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Pada tugas akhir ini pengkarya merancang konsep yang sudah
pengkarya rancangkan pada film Dikala Itu. Penekanan ekspresi yang
pengkarya aplikasikan pada rancangan = ini.untuk mewujudkan kondisi
psikis pada tokoh Laila. Pada proses perancangan, pengkarya sudah
melakukan tahap seperti persiapan, elaborasi, sintesis, realisasi serta
desain produksi, storyboard dan floorplan. Dalam penerepan atau
perujudan konsep ekspresi pada tokoh Laila.

Dalam perujudan konsep pengkarya lebih fokus kepada karakter
Laila yang menjadi pemeran utama, dimana pengkarya mencari beberapa
refrensi tokoh dengan menonton beberapa karya film. Setelah pengakarya
memahami unsur tersebut maka tahap selanjutnya yaitu perujudan karya
dalam desain storyboard dan desain produksi yaitu pada scene 1-19 dari
scene yang pengkarya pilih lebih dominan menggunakan penekanan
ekspresi, lewat bahas tubuh, raut wajah dan dialog tokoh.

Pada storyboard tampak jelas ekspresi yang di bawakan tokoh yaitu
emosional, sedih, panik, tahap selanjutnya proses produksi, karya ini telah
pengkarya ciptakan melalui storyboard.

Pada karya tugas akhir ini pengkarya telah berhasil menerpakan
konsep penekanan ekspresi. Dimana dari 19 scene tersebut telah

menerapkan ke penekanan ekspresi tersebut yang bertujuan untuk



mewujudkan kondisi psikis pada tokoh Laila. Melalui kreatifitas sutradara
dalam menghadirkan tokoh banyak menyediri, panik, cemas. Kemudian
dialog tokoh membantu mengahadirkan suasana tegang dalam karya ini,
sebagai konsep penyutradaraan yang pengkarya terapkan. Proses ini
berjalan dengan baik meskipun ada beberapa kendala yang pengkarya
hadapi dan kendala tersebut akan menjadi pelajaran dan pengalaman untuk
pengkarya.

Saran

Bagi mahasiswa yang khususnya mengambil minat penyutradaraan
dan menerapakan konsep penekanan ekspresi, sebaiknya sebelum memilih
konsep ini agar melakukan riset terlebih dahulu dan mencari buku refrensi
yang sesuai dengan konsep penekanan ekpresi yang akan di terapkan.

Menciptakan sebuah film fiksi yang menggunakan penekanan
ekspresi agar di realisasikan sejak proses pra produksi melalui storyboard
dan desain produksi. Memahami-isi dari konsep untuk divisualisasikan ke
dalam storyboard. Untuk produksi dilapangan . pengkarya mesti
menjadikan.. storyboard - sebagai - panduan  batasan-batasan dalam
pencapaian penciptaan karya seni film.

Film fiksi Dikala Itu masih ada beberapa kelemahan, untuk itu bagi
pengkarya yang akan menerapkan penekanan ekspresi  dan
mengoptimalkan akting tokoh, agar dapat banyak membaca, memperkuat
pra produksi dan memperbanyak latihan para tokoh bagaimana konsep ini

akan terealisasikan nantinya pada saat produksi.
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